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ABSTRACT

This research aims to describe the mathematical reasoning abilities of class VIII
students on SPLDV topic with visual, auditory and kinesthetic learning style. This
research is a qualitative descriptive study. Of the 63 students who were given a
learning style questionnaire, 6 research subjects were taken consisting of 2
students in each learning style and selected through purposive sampling. The data
collection methods used in this research were learning style questionnaire,
reasoning ability tests and interviews. Qualitative data analysis uses 3 stages,
namely reduction, presentation and drawing conclusion. The results of the
research illustrate students’ mathematical reasoning abilities in each learning
style, namely: (i) students with a learning style are able to fulfill all indicators of
mathematical reasoning ability so that they are included in the high category; (ii)
students with an auditory learning style are able to fulfil 5 indicators of
mathematical reasoning ability so that they are included in the high category; (iii)
students with a kinesthetic learning style are only able to fulfill 4 indicators of
mathematical reasoning ability so they are included in the medium category.

Keywords: Analysis, Mathematical Reasoning, SPLDV, Learning Style

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VIl pada materi SPLDV dengan gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dari 63 siswa
yang diberikan angket gaya belajar, diambil 6 subjek penelitian yang terdiri dari 2
siswa pada tiap-tiap gaya belajar dan dipilih melalui purposive sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket gaya
belajar, tes kemampuan penalaran dan wawancara. Analisis data kualitatif
menggunakan 3 tahapan yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menggambarkan kemampuan penalaran matematis siswa pada
tiap-tiap gaya belajar yaitu: (i) siswa dengan gaya belajar visual mampu
memenuhi semua indikator kemampuan penalaran matematis sehingga termasuk
ke dalam kategori tinggi; (i) siswa dengan gaya belajar auditorial mampu
memenuhi 5 indikator kemampuan penalaran matematis sehingga termasuk ke
dalam kategori tinggi; (iii) siswa dengan gaya belajar kinestetik hanya mampu
memenuhi 4 indikator kemampuan penalaran matematis sehingga termasuk ke
dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Analisis, Penalaran Matematis, SPLDV, Gaya Belajar

A.Pendahuluan sekolah yang diajarkan guru kepada
siswa dalam proses pembelajaran.

Matematika merupakan salah Pada umumnya banyak yang

satu mata pelajaran yang ada di
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berpendapat bahwa matematika
adalah pelajaran yang sulit karena
dikatakan sebagai suatu pelajaran
yang hierarkis (Wahyudin, 2008:1).
Hal ini berarti siswa harus memiliki
kemampuan untuk dapat memahami
materi sebelumnya agar dapat beralih
ke materi yang baru atau selanjutnya.
Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 58 Tahun
2014 tentang kurikulum SMP bahwa
salah satu tujuan pembelajaran
matematika pada kurikulum 2013
adalah agar siswa mampu
menggunakan penalaran pada sifat,
melakukan manipulasi matematika
baik penyederhanaan maupun
menganalisa komponen pemecahan
masalah dalam konteks matematika
maupun di luar matematika, yang
meliputi  kemampuan memahami
masalah, membangun model
matematika, menyelesaikan model
dan  menafsirkan  solusi  yang
diperoleh dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Matematika dan penalaran
adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan sebab matematika
didapatkan dari proses bernalar dan
penalaran diperoleh dari latihan-
latihan mengerjakan soal matematika
(Syahnaz, Anggareni, dan Setiawan,
2021). Seperti  halnya tujuan
pembelajaran  matematika  yang
menjadi standar pembelajaran
menurut NCTM (2000:29) yakni
belajar untuk berkomunikasi
(communication), belajar untuk
bernalar (reasoning), belajar untuk
memecahkan masalah  (problem
solving), belajar untuk mengaitkan ide
(connection), dan belajar untuk
pembentukan sikap positif terhadap
matematika (positive attitude).
Reasoning atau kemampuan
penalaran adalah salah  satu

kemampuan dasar yang menjadi
kemampuan penting dalam berpikir
yang harus dimiliki siswa untuk
menyelesaikan permasalahan
matematika. Siswa sering sekali
dituntut untuk menyelesaikan soal-
soal dari konsep yang pernah
diberikan, namun guru sering sekali
lupa bagaimana seharusnya siswa
mampu mengembangkan
kemampuan penalaran dalam berpikir
untuk menyelesaikan soal-soal
terbebut (Oktaviana dan Aini, 2021).

Salah satu kemampuan
matematis yang dibutuhkan siswa
dalam menyelesaikan soal SPLDV
adalah kemampuan penalaran. Hal
ini  sejalan  dengan  pendapat
Sukmawati, Amrullah, Hikmah, dan
Soepriyanto (2023) dalam
penelitannya yang  menyatakan
bahwa kemampuan penalaran
matematis harus selalu dibiasakan
dan dikembangkan dalam setiap
pembelajaran matematika.

Kemampuan penalaran
matematis adalah suatu proses
berpikir  untuk  dapat menarik
kesimpulan dari suatu pernyataan,
ketika seseorang tersebut dilatih
dengan baik maka akan dengan
mudah dalam mengkomunasikannya
secara matematis baik melalui tulisan
ataupun lisan (Arianto, Sulianto, dan
Azizah, 2019). Menurut Zaenab
(2015) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa kemampuan
penalaran matematis adalah
kesanggupan, keahlian,
kepandaiaan, dan kecakapan

seseorang ketika berpikir dalam hal
matematika untuk dapat menarik
kesimpulan dan membuat
pernyataan. Adapaun indikator
kemampuan penalaran matematis
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (i) mengajukan dugaan; (ii)
mempresentasikan ide; (iii)
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melakukan manipulasi matematika;
(iv) menentukan strategi
penyelesaian; (v) menarik kesimpulan
dan (vi) memeriksa kesahihan dan
kebenaran suatu pernyataan.

Berdasarkan hasil tes awal
siswa kelas IX F SMPN 15 Mataram
pada tanggal 1 Agustus 2022, peneliti
memberikan 1 soal tes uraian materi
sistem persamaan linear dua variabel
dengan jumlah siswa yang mengikuti
tes yaitu 29 siswa. Dari hasil tes
tersebut, diketahui bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal sistem
persamaan linear dua variabel. Siswa
masih belum sepenuhnya mampu
mengajukan suatu dugaan yang
dalam hal ini belum mampu
menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal yang diberikan,
belum mampu mempresentasikan
ide, melakukan manipulasi
matematika, menentukan strategi
penyelesaian dari suatu masalah,
serta belum mampu memeriksa
kembali jawaban yang diberikan.
Sehingga masih banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam mengerjakan
soal matematika terlebih jika soal
tersebut berbentuk soal cerita.

Salah satu cara untuk
membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis
adalah dengan analisis kemampuan
penalaran matematis. Dengan
menganalisis kemampuan matematis
siswa, guru dapat menentukan solusi
untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah
matematis pada materi sistem
persamaan linear dua variabel dan
membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis.

Selain pentingnya kemampuan
penalaran dalam mempelajari materi
matematika untuk menyelesaikan

masalah matematis, gaya belajar
juga sangat berpengaruh terhadap
sejauh mana siswa memahami apa
yang dipelajarinya dari  materi
matematika. Setiap siswa memiliki
cara yang berbeda dalam menerima
pembelajaran, sehingga tidak dapat
disamakan antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya. Ada
siswa yang lebih mudah menerima
pembelajaran dengan cara melihat
(visual), ada yang lebih mudah
belajar dengan cara mendengar
(auditorial), dan ada yang lebih
mudah belajar dengan cara lebih
banyak bergerak (kinestetik). Menurut
Inastuti, Subarinah, Kurniawan, dan
Amrullah, (2019) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa keuntungan lain
yang dapat diperoleh siswa jika
mengetahui tipe gaya belajar yang
dimilikya adalah akan lebih
membantu siswa sebagai seseorang
yang mampu menyelesaikan masalah
matematis dengan lebih efektif.

Dari uraian di atas maka
tujuan pada penelitian ini yaitu,
untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIl
pada materi SPLDV dengan gaya
belajar visual. Untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VIl pada materi SPLDV
dengan gaya belajar auditorial. Untuk
mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIl
pada materi SPLDV dengan gaya
belajar kinestetik. Untuk
mendeskripsikan perbedaan
kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VIII pada materi SPLDV
dengan gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
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penelitian ini, peneliti
mendeskripsikan tentang
kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi sistem persamaan
linear dua variabel yang ditinjau dari
gaya belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMPN 15 Mataram pada Semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023,
lebih tepatnya  tanggal 9-13
Desember 2022. Jumlah seluruh
siswa kelas VIII di SMPN 15 Mataram
tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak
324 siswa yang terbagi ke dalam 11
kelas. Subjek penelitan pada
penelitian ini adalah siswa berasal
dari kelas VIII C dan kelas VI F.
Teknik  pemilihan  subjek yang
digunakan pada penelitian ini adalah
dengan purposive sampling. Adapun
pertimbangan  pemilihan  subjek
dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan dari guru mata
pelajaran matematika yang
bersangkutan, dikarenakan gurunya
yang lebih mengetahui bagaimana
karakteristik siswanya pada saat
proses pembelajaran.

Pertimbangan guru diambil
melalui wawancara dan mendapatkan
dua kelas yakni kelas VIII C dan
kelas VIII F yang terdiri dari 63 siswa.
Selanjutnya dari 63 siswa Yyang
mengisi angket gaya belajar tersebut,
diambil 6 siswa yang terdiri dari 2
siswa pada tiap-tiap gaya belajar.
Kemudian 6 subjek tersebut diberikan

tes kemampuan penalaran
matematis, lalu dari hasil tes tersebut
peneliti melakukan wawancara

kepada masing-masing subjek dan
menganalisis kemampuan penalaran
matematisnya sesuai dengan gaya
belajarnya.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket
gaya Dbelajar, tes kemampuan

penalaran matematis, dan
wawancara. Penyusunan angket
gaya belajar sesuai dengan Kkisi-kisi
gaya belajar dengan jumlah
pernyataan sebanyak 16 butir. Tes
kemampuan penalaran matematis
terdiri dari 3 soal uraian dari materi
sistem persamaan linear dua variabel
dengan waktu pengerjaan selama 90
menit. Perhitungan yang digunakan
untuk mengetahui nilai kemampuan

penalaran matematis siswa
berdasarkan soal serta pedoman
penyekoran dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut.
P=Lx100
N

(Sumber: Ridwan, 2017)
Keterangan:

P = Nilai kemampuan penalaran yang
diperoleh

F = Skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal (54)

Adapun skor tertinggi dari tiap
indikator kemampuan  penalaran
matematis pada pedoman
penyekoran adalah 3 dan skor
minimalnya adalah 0. Skor maksimal
yang dapat diperoleh untuk tiap soal
adalah maksimal 18. Untuk
mengetahui kategori kemampuan
penalaran matematis siswa pada
penelitian ini menggunakan acuan
pada tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1.1 Kategori Hasil Tes
Kemampuan Penalaran Matematis

Interval Nilai Kategori
80<P <100 Sangat tinggi
60<P <80 Tinggi
40<P <60 Sedang
20<P <40 Rendah
0<sP<20 Sangat rendah
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(Sumber: Rismen, Mardiyah, dan
Puspita 2020)

Analisis yang digunakan untuk
memperoleh data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik
angket, teknik tes dan teknik
wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini
mengacu pada teknik analisis model
Milles dan Huberman yang terdiri dari
tiga langkah yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing and verification).

Dalam penelitian ini  uji
validitas isi yang digunakan adalah
validitas versi Aiken’s dengan rumus
sebagai berikut:

s

[n(c — 1]
(Sumber: Jalal dan Afandi, 2017)

Keterangan:

V' = Indeks validitas butir
s=r—1,

r = Angka yang diberikan validator

l,= Angka validitas

terendah (1)

penilaian

¢ =Angka penilaian validitas tertinggi

(5)
n = Banyak validator

Setelah skor validasi diperoleh
selanjutnya skor tersebut diolah dan
hasilnya dikategorikan pada tabel
kriteria  validitas seperti sebagai
berikut.

Tabel 1.2 Kategori Validitas

0,00 — 0,20 Tidak valid
(Sumber: Rahmat dan Irfan,
2019)
Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini akan dapat
digunakan apabila berada pada
indeks kevalidan dengan kategori
valid dan sangat valid atau berada
pada indeks validitas > 0,61.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

HASIL

Pemberian angket gaya

belajar kepada siswa kelas VIII C dan
kelas VIl F SMPN 15 Mataram tahun
pelajaran 2022/2023 telah
menghasilkan data secara umum dan
mendetail. Diketahui bahwa siswa
kelas VIII C dan kelas VIII F SMPN
15 Mataram tahun  pelajaran
2022/2023 memiliki tipe gaya belajar
yang berbeda-beda. Pengkategorian
gaya belajar siswa kelas VIII C dan
VIl F SMPN 15 Mataram tahun
pelajaran 2022/2023 dapat dilihat
pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Pengkategorian Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII C dan VI
F SMPN 15 Mataram

Jenis Gaya Belajar

Indeks Validitas Kategori
0,81 — 1,00 Sangat valid
0,61 - 0,80 Valid
0,41 — 0,60 Cukup valid
0,21 - 0,40 Kurang valid

Kelas Visual Auditorial Kinestetik
VIl C 15 13 2
VI F 15 11 2
Ju_mlah 30 o 4
Siswa

Berdasarkan hasil

pengkategorian tersebut diambil 6
siswa yakni 2 siswa dari masing-
masing gaya belajar yang dijadikan
sebagai subjek penelitian untuk
dianalisis secara mendalam terkait
tes kemampuan penalaran matematis
dan dilakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi-informasi
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yang belum didapatkan melalui tes.
Berikut kode siswa pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.4 berikut.

Tabel 1.4 Pengkodean Siswa

Kode Siswa Keterangan
SV1 Siswa Visual 1
SvV2 Siswa Visual 2
SAl Siswa Auditorial 1
SA2 Siswa Auditorial 2
SK1 Siwa Kinestetik 1
SK2 Siswa Kinestetik 2
4.1 Data Hasil Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa

Pemberian tes kemampuan
penalaran matematis pada materi
sistem persamaan linear dua variabel
berdasarkan gaya belajar
menghasilkan tingkat kemampuan
yang berbeda untuk tiap gaya belajar.
Berdasarkan penilaian yang telah
dilakukan dengan berpedoman pada
indikator kemampuan  penalaran
matematis, rubrik penyekoran, dan
wawancara mendalam maka dapat
digambarkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Berikut hasil
kemampuan penalaran matematis
siswa dapat dilihat pada Tabel 1.5
berikut.

Tabel 1.5 Hasil Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa
Ditinjau dari Gaya Belajar

Rata —
rata
Kategaori Rata Kategaori
Siswa Nilai Kemampua -rata Kemamp
n penalaran  Nilai uan
Penalara
n
Svi 62,96 Tinggi N
SV2 66,66  Tingg ~ °+8L  Tingai
SAl 59,26 Sedang N
SA2 6666  Tinggi 029  Tingg
SK1 42,59 Sedang
SK2 5370  Sedang 815  Sedang
Berdasarkan Tabel 15
digambarkan bahwa analisis
kemampuan penalaran matematis

siswa dengan gaya belajar visual
memiliki tingkat kemampuan dengan
rata-rata nilai adalah 64,81 sehingga
termasuk ke dalam kategori tinggi,
siswa dengan gaya belajar auditorial
memiliki tingkat kemampuan dengan
rata-rata nilai adalah 62,96 sehingga
termasuk ke dalam kategori tinggi,
sedangkan siswa dengan gaya
belajar kinestetik memiliki tingkat
kemampuan dengan rata-rata nilai
adalah 48,15 sehingga termasuk ke
dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa secara umum siswa
dengan gaya belajar visual mampu
melaksanakan semua  tahapan
kemampuan penalaran matematis
yakni tahap mampu mengajukan
dugaan, mempresentasikan ide,
melakukan manipulasi matematika,
menentukan strategi penyelesaian,
menarik kesimpulan dan tahap
memeriksa kesahihan atau
kebenaran suatu pernyataan.

Total skor masing-masing
subjek dengan gaya belajar visual
yakni, SV1 dengan jumlah skor 34
dan SV2 dengan jumlah skor 36,
sehingga total nilai yang diperoleh
SV1 adalah 62,96 dan SV2 adalah
66,66. Dengan demikian, rata-rata
nilai siswa dengan gaya belajar visual
adalah 64,81, maka dapat
disimpulkan  bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa dengan
gaya belajar visual termasuk ke
dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil diperoleh
bahwa secara umum siswa dengan
gaya belajar auditorial mampu
memenuhi 5 indikator kemampuan

penalaran matematis yakni, tahap
mengajukan dugaan,
mempresentasikan ide, melakukan

manipulasi matematika, menentukan
strategi penyelesaian, dan tahap
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menarik  kesimpulan, sedangkan
untuk tahap memeriksa kesahihan
atau kebenaran suatu pernyataan,
siswa auditorial belum mampu untuk
memenuhi indikator tersebut.

Total skor masing-masing
subjek dengan gaya belajar auditorial
yakni, SA1 dengan jumlah skor 32
dan SA2 dengan jumlah skor 36,
sehingga total nilai yang diperoleh
SAl adalah 59,26 dan SA2 adalah
66,66. Dengan demikian, rata-rata
nilai siswa dengan gaya belajar
auditorial adalah 62,96, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa dengan
gaya belajar auditorial termasuk ke
dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa secara umum siswa
dengan gaya belajar kinestetik hanya
mampu memenuhi 4 indikator
kemampuan penalaran matematis
pada penelitian ini, yakni tahap
mengajukan dugaan,
mempresentasikan ide, melakukan
manipulasi matematika, dan tahap
menentukan strategi penyelesaian,
sedangkan untuk tahap menarik
kesimpulan dan memeriksa
kesahihan atau kebenaran suatu
pernyataan siswa kinestetik belum
mampu untuk memenuhi indikator
tersebut.

Total skor masing-masing
subjek dengan gaya belajar kinsetetik
yakni, SK1 dengan jumlah skor 32
dan SK2 dengan jumlah skor 29,
sehingga total nilai yang diperoleh
SK1 adalah 42,59 dan SA2 adalah
53,70. Dengan demikian, rata-rata
nilai siswa dengan gaya belajar
kinestetik adalah 48,15, maka dapat
disimpulkan  bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa dengan
gaya belajar kinestetik termasuk ke
dalam kategori sedang.

PEMBAHASAN

Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa dengan Gaya
Belajar Visual

1. Tahap mengajukan dugaan

Pada tahap  mengajukan
dugaan, siswa dengan gaya
belajar visual mampu

menentukan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari
masalah  yang diberikan.
Sejalan dengan hasil
penelitian Sistasari, Walida,
dan Fathani (2022) yang
menyatakan bahwa subjek
dengan gaya belajar visual
mampu mengajukan dugaan
dengan menuliskan kembali
informasi yang diketahui dan

ditanyakan.

2. Tahap mempresentasikan
ide
Pada tahap

mempresentasikan ide, siswa
dengan gaya belajar visual
mampu menentukan bagian
penting dari masalah yang
diberikan dengan cara mampu
memisalkan suatu variabel.
Walaupun pada masalah
tertentu yakni soal nomor 1
dan 2, salah satu subjek (SV1)
masih salah dalam
memisalkan suatu variabel, hal
tersebut karena siswa masih
kurang paham dalam

memisalkan  variabel dan
kurang memahami definisi dari
variabel. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian
Amieny  dan Firmansyah
(2021) yang menyatakan

bahwa kesalahan penggunaan
variabel (simbol matematika)
dalam  memisalkan  suatu
variabel disebabkan karena
kurangnya pemahaman
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mengenai definisi dari variabel
tersebut.

. Tahap melakukan
manipulasi matematika

Pada tahap melakukan
manipulasi matematika, siswa
dengan gaya belajar visual
mampu membuat  model
matematika walaupun ada
sedikit kesalahan. Hal ini
sejalan dengan penelitian
Rismen, Mardiyah, dan
Puspita, (2020) yang
menyatakan bahwa  siswa
mampu melakukan manipulasi
matematika meskipun ada
beberapa kesalahan yang
mungkin dilakukan.

. Tahap menentukan strategi
penyelesaian

Pada tahap  menentukan
strategi penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar visual
mampu menentukan proses
solusi atau metode
penyelesaian dengan benar
dan tepat. Sejalan dengan
hasil penelitian Setiana dan
Purwoko (2020) yang
menyatakan bahwa dalam
menentukan langkah-langkah
penyelesiaan masalah, siswa
dengan gaya belajar visual
sudah sesuai dengan apa
yang diminta dari soal.

. Tahap menarik kesimpulan
Pada tahap menarik
kesimpulan, siswa dengan
gaya belajar visual mampu
menentukan kesimpulan dari
masalah  yang  diberikan,
walaupun  pada  masalah
tertentu ada jawaban yang
masih kurang lengkap. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian
Nurjanah, Kadarisma, dan
Setiawan, (2019) yang
menyatakan bahwa kesulitan
yang banyak dihadapi siswa

visual dalam pengerjaan soal
yakni keliru dalam menarik
kesimpulan atau solusi yang
diberikan masih kurang tepat,
serta siswa kurang seksama
dalam memahami soal
sehingga mengakibatkan
mereka tidak dapat
menyimpulkan jawaban
dengan benar.

. Tahap memeriksa kesahihan

dan kebenaran terhadap
suatu pernyataan

Pada tahap memeriksa
kesahihan atau kebenaran
suatu  pernyataan,  siswa
dengan gaya belajar visual

mampu melakukan
pengecekan, perhitungan serta
memberikan pembuktian

terhadap hasil/solusi yang
diberikan pada tahap
sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Putri dan
Isnaningrum, (2021) vyang
menyatakan bahwa
kemampuan penalaran
matematis seseorang tidak
hanya dibentuk secara teori
saja namun diperlukan juga

pembuktian untuk
membuktikan  kebenarannya
atau kesimpulan yang

diberikan sudah dapat
dibuktikan kebenarannya.

Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa dengan Gaya
Belajar Auditorial

1. Tahap mengajukan dugaan

Pada tahap  mengajukan
dugaan, siswa dengan gaya
belajar  auditorial  mampu
menentukan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari
masalah yang diberikan. Hal
ini  sejalan dengan hasil
penelitian Yofita, Rahmi, dan
Jufri (2022) yang menyatakan
bahwa siswa dengan gaya
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belajar auditorial kurang teliti
dalam menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan,
serta seringkali menulis secara
singkat, akan tetapi pada saat
dikonfirmasi melalui
wawancara mereka sudah
mampu menjelaskan dengan
benar.

. Tahap mempresentasikan
ide

Pada tahap
mempresentasikan ide, siswa
dengan gaya belajar auditorial
mampu menentukan bagian
penting dari masalah yang
diberikan dengan cara mmapu
memisalkan suatu variabel
walaupun ada jawaban yang
masih kurang tepat. Hal ini
sejalan dengan penelitian
Ramadhana, Prayitno,
Wulandari, dan  Subarinah
(2022) yang mendapatkan
hasil bahwa beberapa siswa
yang memiliki gaya belajar
auditorial kurang tepat dalam
menggambarkan dan
mempresentasikan ide pada
suatu permasalahan yang
diberikan.

. Tahap melakukan
manipulasi matematika

Pada tahap melakukan
manipulasi matematika, siswa
dengan gaya belajar auditorial
mampu membuat  model
matematika atau mengubah
soal cerita ke dalam bahasa
matematika dari masalah yang
diberikan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian
Amalia, Happy, dan
Purwasetiyono (2021) yang
mendapatkan  hasil bahwa
siswa dengan gaya belajar
auditorial sudah mampu
membuat persamaan atau
model matematika dari

permasalahan yang diberikan,

namun kurang mampu
menuliskan  secara  detail
menggunakan kata-kata

secara lengkap dan benar.

. Tahap menentukan strategi

penyelesaian

Siswa dengan gaya belajar
auditorial mampu menentukan
metode atau langkah-langkah
dalam  menentukan  solusi
penyelesaian masalah yang
diberikan dengan benar dan
lengkap. Dalam
menyelesaikan masalah, siswa
auditorial lebih  cenderung
menggunakan metode
campuran, yakni siswa terlebih
dahulu menggunakan metode

eliminasi lalu kemudian
menggunakan metode
substitusi. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian
Syahnaz (2021) didapatkan
hasil bahwa dalam
menentukan strategi
penyelesaian, siswa dengan
gaya belajar auditorial

menggunakan cara eliminasi
dan substitusi, lalu dilanjutkan
dengan proses pengerjaan

dengan langkah-langkah
eliminasi terlebih dahulu baru
kemudian menggunakan

metode substitusi.

. Tahap menarik kesimpulan

Siswa dengan gaya belajar
auditorial mampu menentukan
kesimpulan dari masalah yang
diberikan dengan baik. Hal
tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Zulfah,
Kusumaningsih, dan
Endahwuri (2021) diperoleh
hasil bahwa siswa dengan
gaya belajar auditorial pada
tahap menarik kesimpulan
mampu menunjukkan proses
penalarannya dengan baik dan
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dapat memberikan jawaban
dengan tepat serta mampu
berargumen dengan baik saat
melakukan wawancara dan
argumen yang diberikan sudah
jelas.

. Tahap memeriksa kesahihan
atau kebenaran suatu
pernyataan

Siswa dengan gaya belajar
auditorial belum mampu
melakukan perhitungan dan
pembuktian dari solusi yang
diperoleh. Hal ini sejalan
dengan penelitian Marwiyah,
Pujiastuti, dan Sukirwan
(2020) dimana mendapatkan
hasil bahwa siswa auditorial
kurang mampu menarik
kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi,
karena siswa auditorial hanya
mampu memberikan alasan
bahwa solusi yang
dikemukakan pada soal adalah
benar, namun siswa auditorial
tidak mampu  melakukan
penyelidikan untuk
membuktikan kebenaran
solusi/jawaban.

Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa dengan Gaya
Belajar Kinestetik

1. Tahap mengajukan dugaan

Siswa dengan gaya belajar
kinestetik mampu menentukan
informasi yang diketahui dan
ditanyakan, walaupun pada
masalah tertentu, yakni soal
nomor 1 dan 3, kedua subjek
masih kurang lengkap dalam
menuliskan informasi pada
lembar jawaban. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian
Muslim, Prayitno, Salsabila,
dan Amrullah (2022) dimana
mendapatkan hasil bahwa
siswa dengan gaya belajar

kinestetik dapat membaca soal
tanpa ada kesalahan, namun
berbeda pada saat siswa
memberikan informasi ketika
diwawancarai, siswa kurang
tepat dalam menuliskan
informasi yang diketahui dan
ditanyakan.

. Tahap mempresentasikan

ide

Pada tahap
mempresentasikan ide, siswa
dengan gaya belajar kinestetik
mampu menentukan bagian
penting dari masalah yang
diberikan de gan cara mampu
memisalkan suatu variabel
pada masalah yang diberikan,
walaupun pada beberapa soal
siswa masih kurang lengkap
dalam menuliskan jawaban
kalimat pada lembar jawaban
yang diberikan.

. Tahap melakukan

manipulasi matematika
Siswa dengan gaya belajar
kinestetik mampu membuat
model/persamaan matematika
dengan hasil yang benar dan
tepat walaupun ada soal
dengan jawaban yang masih
salah. Berdasarkan  hasil
penelitian Fitni, Roza, dan
Maemunah (2020)
mendapatkan  hasil bahwa
pada penulisan  jawaban,
siswa sering sekali mengalami
kesalahan yakni kesalahan
berupa menuliskan  model
matematika yang tidak
lengkap, menggunakan
prosedur yang benar tetapi
jawaban yang diberikan masih
salah.

. Tahap menentukan strategi

penyelesaian

Pada tahap menentukan
strategi penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar kinestetik
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mampu menentukan langkah
atau strateqgi dalam
menentukan
solusi/penyelesaian masalah
yang diberikan. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian
Khoirunnisa dan Soro (2021)
yang menyatakan  bahwa
siswa dengan gaya belajar
kinestetik cenderung
menginterpretasikan jawaban
dengan singkat, akan tetapi
hasil yang diberikan masih
jelas, siswa kinestetik lebih
suka langsung menjelaskan
perhitungannya untuk
menemukan jawaban yang
diinginkannya.

. Tahap menarik kesimpulan
Pada tahap menarik
kesimpulan, siswa dengan
gaya belajar kinestetik belum
mampu menentukan
kesimpulan dari masalah yang
diberikan, salah satu subjek
yakni SK1 masih kurang
lengkap dalam menuliskan
kesimpulan pada lembar
jawaban yang diberikan.
Berdasarkan hasil penelitian
Sari et al, (2022) menyatakan
bahwa langkah-langkah dan
metode yang digunakan siswa
dalam menjawab soal sudah
cukup baik meskipun tidak
dapat menyelesaikan jawaban
untuk menemukan hasil akhir
yang benar.

. Tahap memeriksa kesahihan
atau kebanaran suatu
peryataan

Pada tahap memeriksa
kesahihan atau kebenaran
suatu pernyataan,  siswa
dengan gaya belajar kinstetik
belum mampu memberikan
pembuktian  terhadap solusi
yang diperolen pada tahap
sebelumnya. Hal tersebut

disebabkan karena siswa tidak
melaksanakan tahap
sebelumnya sehingga tidak
ada jawaban/pengerjaan pada
tahap ini. Sejalan dengan hasil
penelitian Putri et al, (2022)
yang menyatakan  bahwa
subjek dengan gaya belajar
kinestetik dalam menjelaskan
dan menuliskan kesimpulan
memiliki kemampuan yang
masih  kurang dan tidak
menuliskan alasan yang
diminta oleh soal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan mengacu pada
tujuan  penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa.

a. Siswa dengan gaya belajar visual
mampu memenuhi semua
indikator kemampuan penalaran
matematis sehingga berdasarkan
rubrik penyekoran, kemampuan
penalaran matematis siswa
dengan gaya Dbelajar visual
termasuk ke dalam kategori tinggi.

b. Siswa dengan gaya belajar
auditorial mampu memenuhi 5
indikator kemampuan penalaran
matematis, sehingga berdasarkan
rubrik penyekoran, kemampuan
penalaran matematis siswa
dengan gaya belajar auditorial
termasuk ke dalam kategori tinggi.

c. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik hanya mampu
memenuhi 4 indikator
kemampuan penalaran matematis
sehingga berdasarkan  rubrik
penyekoran kemampuan
penalaran matematis siswa
dengan gaya belajar kinestetik
termasuk ke dalam Kkategori
sedang.

d. Perbedaan kemampuan
penalaran matematis siswa
dengan gaya belajar visual,
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